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ABSTRAK

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen
yang bertujuan untuk menguji pengaruh dari media pendingin Tubeless tire fluid
terhadap laju korosi yang telah melalui proses quenching. Korosi adalah proses
terjadinya perusakan material (khususnya logam) akibat dari faktor lingkungannya.
Berdasarkan hasil pengujian selama 3 hari pada larutan korosif yaitu larutan asam
asetat dengan konsentrasi pada spesimen dengan dan tanpa perlakuan sebesar
(konsentrasi 70%). Spesimen dengan perlakuan mempunyai nilai laju korosi
sebesar 3,6686 dan spesimen tanpa perlakuan mempunyai hasil laju korosi sebesar
3,6383. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan nilai korosi yang mana laju
korosi pada spesimen dengan perlakuan lebih kecil dari pada tanpa perlakuan. Hasil
ini menunjukkan bahwa laju korosi berkurang dengan meningkatnya kekentalan
pada tubeless tire fluid yang melindungi bagian-bagian baja, peningkatan
kekentalan pada tubeless tire fluid ini juga diikuti dengan menurunnya nilai laju
korosi. Semakin kental kadar larutan maka semakin tebal dan erat pelapisan
permukaan baja AISI 1045 yang sudah diberikan perlakuan panas dengan
menggunakan metode quenching.

Kata Kunci : Korosi, Quenching, baja AISI 1045, tubeless tire fluid
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ABSTRAK
The research method used in this study is an experimental method which aims to
examine the effect of the tubeless tire fluid cooling medium on the corrosion rate
that has gone through the quenching process. Corrosion is the process of destroying
materials (especially metals) as a result of environmental factors. Based on the test
results for 3 days in a corrosive solution, namely acetic acid solution with a
concentration of 70% in the specimen with and without treatment. Specimens with
treatment had a corrosion rate of 3.6686 and specimens without treatment had a
corrosion rate of 3.6383. The results of this study indicate differences in corrosion
values where the corrosion rate on specimens with treatment is smaller than without
treatment. These results indicate that the corrosion rate decreases with increasing
viscosity of the tubeless tire fluid that protects steel parts, an increase in the
viscosity of the tubeless tire fluid is also followed by a decrease in the value of the
corrosion rate. The thicker the concentration of the solution, the thicker and tighter
the surface coating of AISI 1045 steel which has been given heat treatment using

the quenching method.

Kata Kunci : Korosi, Quenching, baja AISI 1045, tubeless tire fluid
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, teknologi memegang peranan penting dalam industri, salah
satunya yakni metalurgi. Perkembangan dari teknologi tersebut memberikan
dampak yang sangat signifikan bagi dunia industri. Hal ini diperlukan pengetahuan
yang memadai, agar umur logam dapat meningkat serta lebih efisien. Hampir semua
jenis alat yang dipakai manusia terbuat dari unsur logam, maka logam berperan
aktif pada kehidupan manusia serta mendukung teknologi di zaman modern ini.

Logam ialah unsur alam yang diperoleh dari laut, erosi dari batuan galian,
gunung berapi, serta lainnya. Logam adalah senyawa kimia dengan sifat kekuatan,
ketangguhan dan daya tahan, konduktivitas listrik dan termal yang tinggi, serta titik
leleh yang tinggi. Secara umum, logam terdiri dari dua jenis, ferro serta non-ferro.
Logam ferro terdapat unsur besi yakni (Fe) sedangkan pada logam non-ferro tidak
terdapat unsur besi. Unsur yang dengan mudah menghasilkan ion positif (kation)
serta terdapat ikatan logam, contoh unsur dari logam ialah baja.

Baja merupakan campuran antara besi serta karbon, unsur karbon ialah dasar
dari campuran tersebut (Darmawan, 2018). Baja mempunyai Kkarakteristik ulet,
dapat dibentuk dengan mudah, kuat, dan keras. Baja dengan unsur utama yakni Fe
serta C dapat disatukan dengan unsur Cr, Ni, serta Ti untuk mencapai sifat mekanik
yang ingin diperoleh. Baja AISI 1045 yang tergolong baja paduan karbon medium
yang banyak dipakai untuk bahan utama pada saat permesinan seperti roda gigi
khususnya as pada kendaraan bermotor serta industri. Baja karbon medium
dicirikan oleh modifikasi logam yang mudah dengan perlakuan panas.

Perlakuan panas ialah suatu proses yang mengubah sifat-sifat suatu logam
dengan mengubah struktur mikronya melalui pemanasan serta pengaturan laju
pendinginan dengan atau tanpa mengubah komposisi kimia dari logam. Tujuannya
perlakuan panas adalah untuk memperoleh sifat logam yang ingin dicapai.
Perubahan dari sifat logam akibat dari perlakuan panas yang dapat menutupi
seluruh bagian dari beberapa logam. Salah satu metode perlakuan panas yang

dipakai agar meningkatkan nilai kekerasan baja ialah quenching. Perlu diketahui
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quenching adalah proses yang meningkatkan kekerasan baja dengan memanaskan
baja hingga suhu rekristalisasi, berulah setelahnya merendam baja dalam media
pendingin untuk mendinginkannya dengan cepat. Temperatur rekristalisasi
membentuk partikel baru di daerah kristal yang hancur.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Zaki, 2021), objek dari penelitian ini
ialah pengembangan dari laju korosi di spesimen dengan dimensi yakni 20 mm serta
t 8 mm dilakukan quenching pada suhu 800-900°C diwaktu 20 detik. Pendinginan
dengan zat pendingin tertentu dapat mempengaruhi sifat kekerasan baja AIS1 1045.
Pada saat proses quenching di penelitian ini memakai temperature yakni 800°C di
waktu pemanasan selama 40 menit, dilanjutkan dengan pendinginan secara cepat
dengan berbagai metode pendinginan, seperti cairan ban tubeless. Tujuan media
pendingin adalah untuk melindungi logam dari korosi, meningkatkan kekuatan
logam dasar, atau meningkatkan kehalusan permukaan.

Korosi adalah penurunan kualitas disebabkan oleh reaksi kimia dari bahan
logam dengan unsur lainnya (Sidig, 2013). Aspek-aspek yang sangat
mempengaruhi lambat serta cepat tingkat korosi seperti lingkungan yang asam, lalu
lingkungan yang basa, serta lingkungan yang mengandung garam menentukan
tingkat korosi yang beda, sehingga penting untuk mengetahui beberapa hal yang
mempengaruhi baja AISI 1045 saat pendinginan pada medianya (Tubeless Tire
Fluid) dilakukan setelah perlakuan quenching. Langkah untuk menghentikan laju
korosi salah satunya yakni dengan memanaskan logam menggunakan quenching.
Tujuan dari perlakuan panas adalah meningkatkan keuletan material, memperhalus
ukuran butir, meningkatkan kekerasan, serta mengubah struktur mikro logam baja.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Agus Supriyanto, 2021) bahwa proses
dari quenching mempunyai pengaruh yakni laju korosi di specimen, pipa baja
karbon rendah yang diberi perlakuan, kehilangan berat per pipa yang lebih sedikit
jika dibanding dengan pipa baja karbon rendah yang tidak diberi perlakuan. Pipa
galvanis yang diberi perlakuan menunjukkan penurunan berat yang lebih besar
dibandingkan dengan pipa galvanis yang tidak diberi perlakuan, hal ini dikarenakan
perlakuan panas terhadap sampel menyebabkan lapisan luar tabung berkurang atau
bahkan hilang dari lapisan seng. Tingkat kegagalan sampel dari terbesar hingga

terkecil terjadi pada pipa baja karbon tanpa diberi perlakuan dengan tingkat
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kegagalan 90,04%; pipa baja karbon menggunakan perlakuan 76,98%; pipa
galvanis yang rusak mencapai persentase 58,17%; pipa galvanis yang perlakuannya
tidak diberikan tingkat kegagalannya adalah 52,18%.

Peneliti melaksanakan penelitian ini agar dapat mengetahui laju korosi di baja
AISI 1045 pada perlakuan panas metode quenching yang kemudian dilakukan
proses media pendingin menggunakan tubeless tire fluid. Peneliti tertarik
melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Quenching terhadap Laju Korosi
pada Baja AlISI 1045 dengan Media Pendingin Tubeless Tire Fluid”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasar dari uraian di atas, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah,

yakni:

1. Penurunan mutu logam dapat disebabkan korosi dari reaksi elektrokimia di
lingkungannya.

2. Senyawa yang menyebablam struktur dari material menjadi rapuh dapat
dihasilkan oleh korosi.

3. Perubahan pada logam cepat atau lambat akan mengalami kerusakan akibat
reaksi dari laju korosi.

4. Penanggulangan dari masalah korosi di benda logam secara efesien masih

sedikit pengaruhnya.

1.3 Batasan Masalah
Berdasar dari identifikasi masalah di atas, diperoleh permasalahan yang begitu
luas cakupannya, maka perlu dibatasi masalahnya. Batasan dari masalah pada

penelitian, yakni:

1. Tipe baja yang dipakai yakni baja karbon AISI 1045 dengan ketentuan ukuran
3,8 mm x 2 mm berjumlah 5 spesimen.

2. Media pendingin dilakukan dengan menggunakan Tubeless tire fluid masing-
masing sebanyak 100 mm.

3. Proses pemanasan yang dilakukan menggunakan metode quenching.

4. Temperatur yang dipakai saat proses pemanasan baja jenis AISI 1045 ialah

temperatur rekristalisasi yang ada di temperatur 800°C.
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5. Larutan korosif yang digunakan untuk perendaman adalah asam asetat.
6. Konsentrasi larutan yang digunakan yaitu 40%, 50%, 60%, dan 70%.
7. Perhitungan laju korosi menggunakan metode loss weight.

8. Penelitian ini hanya menghitung laju korosi.

9. Untuk 1 spesimen sama sekali tidak mendapatkan perlakuan.

10. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium, Pendidikan Teknik Mesin.

1.4 Rumusan Masalah
1. Berapakah perbedaan besaran nilai korosi yang dihasilkan oleh masing-
masing spesimen yang dicelupkan pada larutan korosif dengan konsentrasi
yang berbeda ?
2. Apakah Media Pendingin Tubeless Tire Fluid berpengaruh saat proses laju
korosi di baja AISI 1045 ?
3. Berapakah besar persentasi kerusakan dan laju korosi saat spesimen

diberikan media pendingin Tubeless Tire Fluid ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Pengaruh dari proses quenching di baja AISI 1045 pada media pendingin
Tubeless Tire Fluid agar dapat diketahui.

2. Media pendingin Tubeless Tire Fluid berpengaruh saat laju korosi di baja
AISI 1045 agar dapat diketahui.

3. Seberapa besarkah persentasi kerusakan serta laju korosi yang terjadi pada
spesimen yang diberikan media pendingin Tubeless Tire Fluid agar dapat
diketahui.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan bersumbangsih untuk banyak pihak.
Manfaat yang diperoleh, yakni:
1. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengetahuan serta pengalaman saat melakukan
penelitian mengenai pengaruh perlakuan panas quenching di material baja AlSI
1045 yang kemudian diperlakuan media pendingin tubeless tire fluid dan juga
mengetahui pengaruh laju korosi yang terjadi pada larutan asam asetat yang

berbeda konsentrasinya pada baja yang telah diberikan perlakuan panas.



Universitas Sriwijaya

2. Bagi Masyarakat
Peneliti mengharapkan agar masyarakat bertambah pengetahuannya
mengenai pengaruh pada perlakuan panas quenching di baja jenis AISI 1045
serta pengaruh laju korosi saat perlakuan di baja AISI 1045 yang dicelupkan
pada tubeless tire fluid.
3. Bagi Pendidikan
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi bahan ajar
serta mahasiswa menjadikan sebagai sumber rujukan dan pengetahuan.
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